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 This study aims to improve the learning outcomes of fourth grade students of SDN 23 Palu in 
IPAS subjects by using concrete objects media. The research was conducted using the Classroom 

Action Research (PTK) method consisting of two cycles, each including the stages of planning, 

implementation, observation, and reflection. The research subjects were 20 fourth grade 

students. Data were obtained through learning outcome tests, observation, and documentation. 
The results showed that the use of concrete objects media was effective in improving student 

learning outcomes. In cycle 1, the percentage of students who reached the KKM (≥ 70) increased 

from 50% (initial condition) to 70%. In cycle 2, the percentage increased again to 95%. Thus, 

this study concludes that concrete objects media can improve students' understanding of IPAS 
material, so that learning becomes more interesting and effective. 
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PENDAHULUAN 

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara 

mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu 

tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat 

yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia 

dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai 

keselamatan dan kebahagian setinggi-tingginya” [1]. 

Pendidikan adalah sebuah proses humanime yang selanjtnya 

dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Dalam 

Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No. 20 

Tahun 2003, mengatakan bahwa Pendidikan merupakan 

“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya dan masyarakat”.  

Definisi pendidikan dalam arti luas adalah Hidup. 

Artinya bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan 

belajar yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat 

serta situasi yang memberikan pengaruh positif pada 

pertumbuhan setiap makhluk individu. Bahwa  pendidikan  

berlangsung  selama  sepanjang  hayat  (long  life education). 

Pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah Sekolah. 

Sistem itu berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai 

murid yaitu siswa di sekolah, atau peserta didik pada suatu 

universitas (lembaga pendidikan formal). 

Adapun salah satu jenjang lembaga pendidikan formal 

yaitu pendidikan dasar, seperti Sekolah Dasar (SD) dan 

Madrasah Ibtidaiyah (MI). Pendidikan Sekolah Dasar (SD) 

merupakan jenjang dasar bagi peserta didik dalam 

menempuh pedidikan. Pendidikan dasar merupakan jenjang 
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pendidikan yang sangat fundamental, mendasari pendidikan 

selanjutnya, yaitu pendidikan menengah dan tinggi. Fungsi 

pendidikan dasar secara umum diarahkan pada penanaman 

nilai, sikap, dan rasa keindahan, memberikan dasar-dasar 

pengetahuan, kemampuan dan kecakapan dalam membaca, 

menulis dan berhitung dalam kapasitas peserta didik untuk 

melanjutkan pendidikannya ke pendidikan menengah dan 

atau hidup di masyarakat, sebagaimana menjadi sasaran 

Pendidikan Nasional (Bab IV bagian 1 Pasal 12 Ayat 1). 

Salah satu mata pelajaran di Sekolah Dasar adalah 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam & Sosial (IPAS). 

Pelajaran IPAS ditingkat Sekolah Dasar merupakan mata 

pelajaran yang mencakup materi cukup luas. Guru di 

haruskan menyelesaikan target ketuntasan belajar peserta 

didik, sehingga perlu perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan metode, media, atau 

alat peraga dan strategi belajar yang tepat. Guru harus 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan selain dengan penggunaan metode dan 

strategi yang tepat, guru juga harus mampu memahami 

karakteristik peserta didik dan memberikan rangsangan 

kepada peserta didik agar bersemangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Idealnya 

seorang guru profesional harus mampu melaksanakan 

kurikulum dengan baik. Guru diharapkan memiliki keahlian 

dalam menciptakan tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

oleh kurikulum nasional [2].  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada 

siswa kelas IV di SDN 23 Palu, ditemukan bahwa 

pembelajaran IPAS yang dilakukan masih kurang dalam 

penggunaan media dalam pembelajaran. Guru lebih sering 

menggunakan buku dan LKS untuk pembelajarannya. 

Akibatnya, siswa kurang memahami materi tersebut, 

pembelajaran menjadi tidak menarik serta membosankan 

bagi peserta didik. Situasi ini menyebabkan banyak peserta 

didik yang aktif dengan kesibukannya sendiri seperti 

berbicara hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran 

IPAS yang diajarkan oleh guru, dan juga peserta didik 

kurang dalam mengamati proses pembelajaran.   

Mengamati merupakan salah satu faktor pendukung 

keberhasilan peserta didik dalam belajar, karena seorang 

guru harus dapat memberikan kesempatan dan mendorong 

peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran, terutama 

dalam hal bertanya. Peserta didik mengamati melalui 

kegiatan : melihat, mendengar, dan membaca yang 

dituangkan dalam skenario proses pembelajaran [3]. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendorong dan 

meningkatkan keaktifan peserta didik dalam mengamati 

adalah dengan menerapkan inovasi dari media konkret 

karena anak Sekolah Dasar masih dalam tahap 

perkembangan operasional konkret [4]. Kegiatan 

pembelajaran bagi anak sekolah dasar memerlukan media 

yang dapat memfasilitasi pembelajaran agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Media pembelajaran juga 

berperan dalam mengoptimalkan proses pembelajaran, dan 

penggunaan media pembelajaran dapat menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan memudahkan peserta didik 

dalam memahami materi yang disampaikan [5]. 

Oleh karena itu, mempelajari suatu konsep 

memerlukan pengalaman melalui benda nyata atau konkret, 

yaitu media pembelajaran yang dapat dijadikan jembatan 

bagi peserta didik untuk berfikir secara abstrak [6]. 

Pembelajaran dengan menggunakan media benda konkret 

lebih mampu memberikan pengalaman nyata kepada peserta 

didik karena peserta didik dapat melihat, merasakan, dan 

merasakan alat peraga yang digunakan [7]. Pengalaman 

belajar yang konkret akan lebih cocok untuk tingkat Sekolah 

Dasar. Keuntungan penggunaan media konkret dalam 

pembelajaran bagi peserta didik adalah memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar tentang 

keadaan sebenarnya, meningkatkan minat peserta didik 

terhadap materi pelajaran, dan melatih keterampilan peserta 

didik menggunakan panca indra serta akan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik [8]. 

Sehingga permasalahan utama pada penelitian ini 

adalah rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV SDN 

23 Palu pada pelajaran IPAS. Adapun faktor yang 

menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah karena 

peneliti melihat pada saat melakukan indetifikasi masalah 

peserta didik selalu merasa bosan, dan susah dalam 

memahami materi. Penyebabnya karena pembelajaran 

hanya berfokus pada buku saja, penggunaan media seperti 

Proyektor dan PowerPoint pun tidak diterapkan padahal di 

sekolah tersebut memiliki Infocus. Bedasarkan latar 
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belakang tersebut maka peneliti mengkaji melalui Penelitian 

Tindakan Kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas IV SDN 23 Palu Pada Pelajaran IPAS 

Melalui Penggunaan Media Benda Konkret”. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 23 Palu, Sulawesi 

Tengah. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus Tahun 

Ajaran 2024/2025. Subjek penelitian tindakan kelas adalah 

peserta didik kelas IV SDN 23 Palu sebanyak 20 peserta 

didik, sedangkan objek penelitian ini adalah hasil belajar 

IPAS peserta didik kelas IV, dengan materi “Wujud Zat dan 

Perubahannya” dengan penggunaan media benda konkret.  

Pada penelitian ini, menggunakan jenis penelitian 

Tindakan Kelas (PTK/ Classroom Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berperan dalam mengatasi 

permasalahan pembelajaran dalam kelas [9], [10], [11]. 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu tindakan 

pencermatan pada kegiatan belajar berupa tindakan yang 

disengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas secara 

bersamaan [12], [13], [14]. Rancangan siklus pada PTK 

yang dilakukan dari awal hingga akhir adalah Planing 

(Perencanaan), Acting (Tindakan), Observing (Observasi), 

dan Reflecting (Refleksi) [15], [16].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Siklus PTK [17]. 

Data yang diambil berupa hasil belajar peserta didik, 

aktivitas peserta didik, dan respon peserta didik terhadap 

penggunaan media benda konkret. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian adalah LKPD peserta didik 

berupa essay, lembar observasi berupa pengamatan selama 

tindakan peserta didik dan guru didalam kelas, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian dengan 

metode kuantitatif dan kualitatif [18]. Data kuantitatif 

diambil dari LKPD peserta didik di analisis dengan 

deskriptif kuantitatif, sedangkan untuk data kualitatif hasil 

observasi belajar peserta didik materi IPAS dengan 

penggunaan media benda konkret. Pengolahan data dalam 

penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar peserta didik 

dengan materi “Wujud Zat dan Perubahannya” dengan 

menggunakan rumus presentase, yaitu sebagai berikut : [19], 

[20].  

P=f/N×100% 

Huruf P adalah presentase yang dicari, f adalah 

frekuensi peserta didik yang tuntas, dan N adalah jumlah 

peserta didik keseluruhan. Indikator keberhasilan dalam 

PTK merupakan indikator yang menjadi tolak ukur 

keberhasilan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV. 

Penelitian ini diakhiri setelah peserta didik mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan nilai ketuntasan minimal 

70. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan dikelas IV 

SDN 23 Palu jumlah keseluruhan peserta didik yaitu 20 

peseta didik. Pada bagian ini, akan dipaparkan hasil analisis 

dan data penelitian tentang hasil pelajaran IPAS pada 

peserta didik kelas IV. Pelaksanaan Penelitian Tindakan 

Kelas ini dilakukan pada 2 siklus. Pada setiap akhir 

pertemuan siklus penelitian, peneliti melakukan evaluasi. 

Setelah selesai tindakan persiklus, peneliti melakukan 

refleksi untuk perbaikan proses pembelajaran apabila 

diperlukan maka peneliti akan melanjutkan pada siklus 

berikutnya.  

Rencana tindakan siklus 1 untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik, modul ajar dibuat dua kali pertemuan. 

Modul ajar disusun dengan menerapkan media benda 

konkret pada pembelajaran IPAS. Berdasarkan tes yang 

dilakukan pada akhir siklus 1, diketahui nilai rata-rata yang 

diperoleh peserta didik untuk mata pelajaran IPAS (KKM : 

70) adalah 62,4, jika dipresentasekan menurut kategori 
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belum selesai (< KKM) dan (≥ KKM) adalah sebagai berikut 

presentase tidak tuntas sebesar 40% dan presentase yang 

telah diselaikan sebesar 60%. Jika dibandingkan dengan 

hasil belajar peserta didik pada kondisi awal, hasil belajar 

pada siklus 1 mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari 

tabel 1. 

Tabel 1. Nilai peserta didik pada kondisi awal dan siklus 1 

No Kategori Nilai 
Kondisi 

Awal 
Siklus 1 

1 Belum Tuntas (< 

KKM) 

50% 30% 

2 Tuntas (≥ KKM) 50% 70% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan setelah peneliti menggunakan 

media benda konkret pada pembelajaran IPAS sebagai 

tindakan dalam Penelitian Tindakan Kelas. Presentase 

peserta didik yang belum tuntas mengalami penurunan dari 

kondisi tersebut mulai siklus 1 (dari 50% sampai 30%). 

Presentase peserta didik yang sudah tuntas mengalami 

peningkatan dari kondisi awal ke siklus 1 (dari 50% menjadi 

70%). Indikator keberhasilan dari PTK adalah, PTK 

dikatakan berhasil jika presentase peserta didik yang 

mendapat nilai hasil belajarnya minimal 80%. Dari tabel 

tersebut terlihat bahwa presentase peserta didik nilai 

ketuntasannya baru mencapai 70% maka PTK harus 

dilanjutkan ke siklus ke-2 dengan perbaikan-perbaikan 

pembelajaran di siklus 1.  

Adapun hasil pengolahan hasil belajar siklus 2 secara 

rinci disajikan dalam tabel berikut ini. 

Tabel 2. Nilai peserta didik pada siklus 1 dan siklus 2 

No Kategori Nilai Siklus 1 Siklus 2 

1 Belum Tuntas (< 

KKM) 

30% 5% 

2 Tuntas (≥ KKM) 70% 95% 

Dari hasil evaluasi diakhir siklus 2 menunjukkan 

bahwa persentase peserta didik yang belum tuntas 

menunjukkan hanya 5% dan persentase peserta didik yang 

sudah tuntas mencapai 95%. Tabel 2 menunjukkan bahwa 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan setelah 

dilakukan tindakan. Persentase peserta didik belum tuntas 

mengalami penurunan dari siklus 1 ke siklus 2 (dari 30% 

menjadi 5%). Persentase siswa yang sudah tuntas 

mengalami mengalami kenaikan (dari 70% menjadi 95%). 

Indikator keberhasilan PTK kali ini berhasil jika 

menunjukkan persentase peserta didik yang memperoleh 

nilai hasil belajarnya sudah tuntas mencapai minimal 80%. 

Dari tabel 2 menunjukkan bahwa persentase peserta didik 

yang nilainya tuntas sudah mencapai 90%, maka PTK sudah 

berhasil (bisa diteruskan ke siklus 3 untuk melihat 

konsistensi hasil). Adapun peningkatan persentase nilai 

ketuntasan dari kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2 dapat 

dilihat pada tabel 3.  

Tabel 3. Nilai peserta didik pada kondisi awal, siklus 1, 

dan siklus 2 

No 
Kategori 

Nilai 

Kondisi 

Awal 
Siklus 1 Siklus 2 

1 Belum Tuntas 

(< KKM) 

50% 30% 5% 

2 Tuntas (≥ 

KKM) 

50% 70% 95% 

Pada tabel diatas menunjukkan peningkatan dari hasil 

pratindakan dan setalah diberi tindakan terdapat 

peningkatan dari kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2 yaitu 

kondisi awal terdapat 10 peserta didik atau 50% dari 

keseluruhan peserta didik di kelas sudah tuntas KKM, siklus 

1 terdapat 14 peserta didik atau 70% dari keseluruhan 

peserta didik di kelas sudah tuntas KKM, pada siklus 2 

jumlah peserta didik yang sudah tuntas KKM meningkat 

menjadi 19 peserta didik. Tindakan yang dilakukan dalam 

pembelajaran terlihat sudah terdapat kenaikan persentase 

dari hasil belajar peserta didik, sehingga penelitian tindakan 

kelas ini cukup dilaksanakan sampai siklus 2 saja (bisa 

dilanjutkan ke siklus 3 untuk melihat konsistensi tindakan). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditunjukan bahwa 

hasil belajar siswa dengan penggunaan media benda konkret 

dapat meningkatan hasil belajar peserta didik yang dapat di 

lihat dari diagram dibawah ini : 

 

 

Gambar 2. Hasil Belajar Peserta Didik 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Hasil Belajar IPAS Peserta Didik 

Kelas IV SDN 23 Palu

Hasil Belajar Peserta Didik



  Media Eksakta Vol. 21 No. 1 : 20-25, Mei 2025 | 24 

 © Rafika., et al 

   

Setelah dilakukan perbaikan tindakan siklus 2, 

beberapa permasalahan yang dihadapi pada kondisi awal/ 

pratindakan maupun siklus 1 tidak lagi muncul pada siklus 

2. Dengan demikian penggunaan media benda konkret 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dimana 

peserta didik dapat lebih memahami materi dalam 

pembelajaran IPAS dan dapat dikatakan berhasil dengan 

baik. Refleksi dari pelaksanaan pembelajaran siklus II pada 

peserta didik kelas IV di SDN 23 Palu dengan penggunaan 

media benda konkret berjalan sesuai dengan yang peneliti 

harapkan. Peneliti melakukan analisis diakhir siklus 2 untuk 

menentukan refleksi pelaksanaan tindakan. Berdasarkan 

hasil pengolahan data dan refleksi siklus 2 terdapat adanya 

peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaksanaan kegiatan  

pembelajaran dengan penggunaan media benda konkret. 

Untuk itu, dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 

kelas berhasil sehingga peneliti memutuskan untuk 

mengakhiri penelitian sampai siklus 2. 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas IV SDN 23 Palu dalam mata 

pelajaran IPAS melalui penggunaan media benda konkret. 

Dengan melibatkan 20 siswa, penelitian dilakukan dalam 

dua siklus menggunakan metode pembelajaran yang 

berfokus pada pengalaman konkret. Hasilnya menunjukkan 

peningkatan signifikan pada nilai ketuntasan siswa dari 

kondisi awal sebesar 50% menjadi 95% di akhir siklus 

kedua. Penggunaan media benda konkret terbukti 

menciptakan pembelajaran yang menarik, memudahkan 

pemahaman siswa terhadap materi, dan meningkatkan 

aktivitas belajar. Dengan demikian, penerapan media ini 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. 
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